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ABSTRAK
Minat baca merupakan fondasi utama dalam pengembangan kemampuan literasi anak usia dini yang
berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan di masa depan. Namun, rendahnya minat baca pada
anak usia dini masih menjadi permasalahan yang kompleks di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam faktor-faktor penyebab rendahnya minat baca serta
merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkannya. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan pendekatan kualitatif melalui analisis berbagai jurnal nasional dan internasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya minat baca dipengaruhi oleh faktor keluarga,
lingkungan, perkembangan teknologi, serta metode pembelajaran yang kurang inovatif. Selain itu,
kurangnya budaya literasi dalam kehidupan sehari-hari juga memperburuk kondisi tersebut. Strategi
peningkatan minat baca meliputi pembiasaan membaca sejak dini, penggunaan media pembelajaran
yang menarik, penerapan metode storytelling, serta kolaborasi antara orang tua dan guru.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan minat baca memerlukan pendekatan
holistik yang melibatkan seluruh aspek lingkungan anak.
Kata Kunci: Minat Baca, Anak Usia Dini, Literasi, Keluarga, Pendidikan.

PENDAHULUAN

Minat baca merupakan salah satu indikator penting dalam perkembangan intelektual
anak. Kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami teks,
tetapi juga berperan dalam membentuk pola pikir, kreativitas, serta kemampuan berpikir
kritis. Pada anak usia dini, minat baca menjadi fondasi awal dalam membangun kemampuan
literasi yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan akademik di masa depan.

Namun demikian, kondisi nyata menunjukkan bahwa minat baca anak usia dini di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kebiasaan membaca
baik di lingkungan keluarga maupun di lembaga pendidikan. Anak-anak cenderung lebih
tertarik pada aktivitas bermain, khususnya penggunaan gadget yang semakin meningkat.

Rendahnya minat baca tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan
merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor keluarga,
lingkungan sosial, perkembangan teknologi, serta sistem pendidikan memiliki kontribusi
terhadap rendahnya minat baca anak.

Selain itu, kurangnya kesadaran orang tua mengenai pentingnya literasi sejak dini juga
menjadi penyebab utama. Banyak orang tua yang belummenjadikan membaca sebagai
bagian dari rutinitas harian anak.

Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan berdampak pada rendahnya kualitas sumber
daya manusia di masa depan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam untuk
memahami faktor penyebab serta merumuskan solusi yang tepat.

TINJAUAN TEORITIS
1. Konsep Minat Baca
Minat baca merupakan dorongan internal yang membuat seseorang ingin membaca
secara sukarela. Minat ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan, serta kebiasaan
yang dibentuk sejak dini.
Minat baca pada anak usia dini bersifat dinamis dan dapat berkembang apabila
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mendapatkan stimulasi yang tepat. Anak yang terbiasa membaca sejak kecil cenderung
memiliki kemampuan literasi yang lebih baik.
2. Teori Perkembangan Anak Usia Dini
Anak usia dini berada pada fase golden age, yaitu masa perkembangan otak yang
sangat pesat. Pada tahap ini, anak sangat mudah menyerap informasi dari lingkungan.
Menurut teori perkembangan kognitif, anak belajar melalui pengalaman langsung.
Oleh karena itu, kegiatan membaca harus dikemas secara menarik agar sesuai dengan
karakteristik anak.
3. Faktor Internal dan Eksternal
Minat baca dipengaruhi oleh:
a. Faktor internal:
* Motivasi
» Rasa ingin tahu
» kemampuan kognitif
b. Faktor eksternal:

+ Keluarga

+ Sekolah

+ Lingkungan sosial
* Media digital

4. Peran Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan kebiasaan membaca. Anak
yang dibiasakan membaca sejak dini oleh orang tua akan memiliki minat baca yang lebih
tinggi.

Kegiatan seperti membaca cerita sebelum tidur dapat meningkatkan kedekatan
emosional sekaligus menumbuhkan minat baca.
5. Pengaruh Teknologi Digital

Perkembangan teknologi memberikan dampak ganda. Di satu sisi mempermudah
akses informasi, namun di sisi lain dapat menurunkan minat baca jika digunakan secara
berlebihan.

Anak cenderung lebih tertarik pada visual dan animasi dibandingkan teks.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data
diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah yang relevan.
Langkah Penelitian:
1. ldentifikasi topik penelitian
2. Pengumpulan sumber literatur
3. Analisis isi (content analysis)
4. Interpretasi data
Sumber Data:
« 30 jurnal nasional dan internasional
» Buku dan referensi terkait literasi
Teknik Analisis:
Data dianalisis secara deskriptif dengan mengelompokkan tema-tema utama yang
muncul dari literatur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Faktor Penyebab
a. Faktor Keluarga
Kurangnya keterlibatan orang tua menjadi penyebab utamarendahnya minat baca.
Anak tidak mendapatkan contoh membaca di rumah.
b. FaktorLingkungan
Lingkungan yangtidakmendukungsepertikurangnyaperpustakaan atau buku bacaan.
c. Faktor Teknologi
Penggunaan gadget yang berlebihan menyebabkan anak lebih tertarik pada hiburan
digital.
d. Faktor Pendidikan
Metode pembelajaran yang kurang inovatif membuat anak cepat bosan.
2. Dampak Rendahnya Minat Baca
« Rendahnya kemampuan bahasa
o Kurangnya daya imajinasi
o Kaesulitan dalam belajar
e Rendahnya kemampuan berpikir Kritis
3. Strategi Peningkatan Minat Baca
a. Pembiasaan Literasi
Membaca dilakukan secara rutin setiap hari.
b. Media Menarik
Penggunaan buku bergambar dan interaktif.
c. Storytelling
Metode cerita membuat anak lebih tertarik.
d. Kolaborasi Orang Tua dan Guru
Kerja sama sangat penting dalam membangun budaya literasi.
Tabel 1. Analisis faktor dan solusi

Faktor Permasalahan Solusi Dampak

Keluarga Tidak ada kebiasaan membaca | Membaca bersama | meningkat

Gadget Ketergantungan pembatasan positif

Sekolah Metode menonton Storyteling Efektif

Lingkungan | Minim buku Pojok baca baik
KESIMPULAN

Rendahnya minat baca pada anak usia dini merupakan masalah yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor utama meliputi keluarga, lingkungan, teknologi,
dan pendidikan.

Upaya peningkatan minat baca harus dilakukan secara menyeluruh melalui
pembiasaan membaca, penggunaan media menarik, serta kerja sama antara orang tua dan
guru.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami pentingnya literasi sejak dini,
namun masih terbatas pada studi literatur.
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